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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang  

Dalam dunia bisnis pengusaha atau pemilik membutuhkan kepastian dalam 

menjalankan bisnisnya, dengan cara mencari informasi-informasi yang akurat. 

Informasi tersebut sebagian besar berasal dari laporan keuangan. Laporan keuangan 

merupakan sarana untuk melihat kinerja perusahaan. Para pengguna laporan 

keuangan ingin memperoleh informasi yang akurat mengenai kondisi perusahaan 

dengan melihat laporan keuangan perusahaan. Oleh karena itu, Laporan keuangan 

menjadi sangat penting bagi stakeholders untuk pengambilan keputusan. 

Laporan keuangan juga merupakan suatu bentuk tanggung jawab manajer 

(Agen) kepada pemilik (principal),  berdasarkan teori keagenan (Agency Theory) 

dikatakan bahwa pricipal memberikan kepercayaan atau wewenang kepada agen 

untuk melaksanakan kepentingan dari principal.Oleh  karena itu, hal ini dapat 

menimbulkan konflik asimetri informasi antara pihak manajemen (agen) dan pihak 

pemilik (principal).Pihak manajemen (agen) sebagai pengelola kegiatan operasi 

perusahaan akan memperoleh informasi yang lebih banyak dibandingkan pemilik 

(principal).Oleh adanya asimetri informasi tersebut dapat memungkinkan 

terjadinya konflik kepentingan antara manajer dan pemilik dengan saling mencoba 

memanfaatkan kelemahan dari pihak lain untuk kepentingan diri sendiri.Manajer 

perusahaan selalu berupaya untuk mempertahankan kelangsungan hidup 

perusahaannya bahkan manajer juga selalu mencari cara agar perusahaannya dalam 

posisi yang menguntungkan. Hal itu dilakukan oleh manajer perusahaan untuk 



menarik perhatian para  investor dan kreditor agar investor dan kreditur tersebut 

minat dan merasa aman untuk menanamkan dan meminjamkan dananya 

keperusahaan tersebut. Tetapi kebanyakan dari usaha yang dilakukan manajemen 

terdapat kepentingan pribadi yang menimbulkan praktik-praktik curang.Oleh 

karena itu tugas Auditor adalah sebagai mediator untuk memenuhi kepentingan 

pihak pemilik (principal) dengan pihak manajemen (agen).Auditor sebagai pihak 

yang independen mempunyai tanggung jawab untuk memeriksa serta mengevaluasi 

apakah kebijakan yangdibuat dan dijalankan oleh manajemen sesuai dengan 

kehendak pemilik atau tidak.Apabila terdapat ketidaksesuaian antara kondisi 

perusahaan yang sesungguhnya dengan hasil laporan auditor maka pihak yang 

pertama kali disalahkan adalah manajer. 

Laporan keuangan yang telah menerima pernyataan atau Opini dari auditor 

independen atas kewajaran laporan keuangan tersebut akan lebih dapat dipercaya 

oleh para pemakai laporan keuangan.Auditor memiliki kewajiban untuk 

mengevaluasi sejauh mana kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 

kelangsungan hidupnya serta mengungkapkan permasalahan mengenai 

kelangsungan hidup (Going Concern) perusahaan klien apabila terdapat indikasi 

kebangkrutan yang sangat kuat yang dialami oleh perusahaan tersebut(Muttaqin & 

Sudarno, 2010). 

Going Concern merupakan kelangsungan hidup suatu badan entitas atau 

badan usaha. Salah satu tujuan ketika suatu entitas didirikan adalah untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaannya dimasa yang akan 

datang.Pernyataan atau opini yang diterbitkan oleh auditor independen untuk 



memastikan apakah suatu perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan 

hidupnya dimasa depan disebut Opini Audit Going Concern. 

Dalam kaitannya laporan audit dengan Going Concern adalah Opini  Going 

Concern yang dikeluarkan oleh auditor merupakan bentuk peringatan awal kepada 

para stakeholders yang memakai laporan keuangan untuk tidak salah dalam 

mengambil keputusan.Para stakeholders yang memakai laporan keuangan merasa 

penerbitan Opini  Going Concern menggambarkan bahwa perusahaan akan 

mengalami kebankrutan.Oleh karena itu Auditor harus bertanggungjawab terhadap 

Opini  Going Concern yang diterbitkannya karena itu akan sangat mempengaruhi 

pengambilan keputusan dari para stakeholders(Kartika, 2012).Auditor dituntut 

untuk tidak hanya melihat apa yang terdapat pada laporan keuangan yang disajikan 

oleh perusahaan tetapi juga harus melihat secara kritis mengenai permasalahan lain 

seperti eksistensi dan kontinuitas (Hadori & Sudibyo, 2012). 

Dalam menerbitkan sebuah Opini, Auditor harus melihat serta memberikan 

informasi yang sebenarnya mengenai kondisi entitas perusahaan.Apabila suatu 

entitas perusahaan mengalami ketidakpastian dalam mempertahankan 

kelangsungan hidupnya dimasa yang akan datang atau auditor memiliki keraguan 

akan kelangsungan hidup usahanya, maka tanpa ragu auditorpun akan memberikan 

Opini  Going Concern pada laporan audit.Namun terdapat resiko bagi auditor dalam 

memberikan Opini  Going Concern karena hal ini bukanlah tugas yang mudah 

unutk auditor karena reputasi auditor dan reputasi Kantor Akuntan publik akan 

dipertaruhkan apabila Opini  Going Concern yang diterbitkan oleh auditor tidak 

sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya.Penerbitan Opini  Audit Going 



Concern jugadapat menimbulkan dampak negatif bagi perusahaan klien yang 

menerimanya, Opini  Going Concern yang dimunculkan secara tak terduga oleh 

perusahaan memengaruhi penurunan nilai saham, kesulitan meningkatkan biaya 

modal, ketidakpercayaan investor, kreditor, pelanggan, dan karyawan terhadap 

manajemen perusahaan. Hilangnya kepercayaan publik terhadap kinerja 

perusahaan akan memperikan pengaruh yang signifikan terhadap kelangsungan 

hidup perusahaan dimasa depan(Puspitasari & Cahyono, 2009). Opini  Audit Going 

Concern sangat berguna bagi investor untuk menetapkan keputusan berinvestasi. 

beberapa faktor yang dapat berpengaruh terhadap penerimaan Opini  Audit Going 

Concern, yaitu Profitabilitas, Leverage,Financial Distress, Pertumbuhan 

Perusahaan, Opini Audit Tahun Sebelumnya, dan Opinion Shopping.  

Para investor dalam mempertimbangkan investasinya harus membutuhkan 

berbagai macam informasi tidak hanya melihat dari laporan keuangan saja 

melainkan dari sistem manajemen yang dilakukan dalam perusahaan tersebut.tak 

jarang inverstor yang tertarik berinvestasi hanya melihat pada kondisi keuangan 

perusahaan terkhususnya pada Profitabilitas perusahaan dan mengabaikan 

informasi lain seperti kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Akibatnya, banyak 

investor yang kehilangan dana investasinya karena mengabaikan informasi 

mengenai kelangsungan hidup perusahaan yang dipilihnya. 

Suatu perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya dengan 

cara memperbaiki kondisi keuangan perusahaannya.Salah satu cara untuk melihat 

apakah keuangan perusahaan dalam keadaan baik yaitu dengan mengukur tingkat 

profitabilitasnya.Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk 



memperoleh laba.Tingkat profitabilitas ini diproksikan dengan ROA (Return Of 

Assets).Apabila tingkat ROA tinggi menggambarkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya semakin efektif dan 

efisien.Perusahaan yang memiliki ROA negatif periode waktu berturut-turut akan 

menimbulkan masalah Going Concern, karena ROA negatif berarti bahwa 

perusahaan tersebut mengalami kerugian dan ini akan langsung berdampak dalam 

kelangsungan hidup perusahaan(Saragih, Lubus, & Khair, 2017). Tetapi Semakin 

tinggi tingkat ROA maka potensi perusahaan mendapatkan masalah Going Concern 

semakin kecil. Namun, pada kenyataannya terdapat perbedaan hasil terkait 

pengaruh Profitabilitas terhadap Opini  Going Concern.Berdasarkan hasil 

penelitian Lie, Wardani, & Pikir (2016); Saragih, Lubus, & Khair (2017) 

menyatakan bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Opini  Going 

Concern.Berbeda dengan hasil penelitian dari Susanto (2009)yang menyatakan 

bahwa Profitabilitas berpengaruh terhadap Opini  Going Concern. 

Perusahaan dalam menjalankan usahanya tentu memerlukan modal untuk 

menjalankan usaha tersebut, dimana modal tersebut dapat berasal dari penjualan 

saham atau pun meminjam dana dari pihak ketiga dalam bentuk utang. Leverage  

timbul dari aktifitas  penggunaan dana perusahaan yang berasal dari pihak ketiga 

dalam bentuk hutang. Rasio Leverage merupakan rasio yang mengukur seberapa 

jauh kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. 

Suatu perusahaan yang mempunyai tingkat Leverage yang tinggi menunjukkan 

kinerja perusahaan yang buruk. Sedangkan perusahaan yang mempunyai tingkat 

Leverage yang rendah menggambarkan kinerja perusahaan yang baik. Dengan 



tingginya rasio laverage menggambarkan bahwa perusahaan tidak solvable artinya, 

total hutangnya lebih besar dari pada total asetnya. Hal ini membuat auditor ragu 

akan kelangsungan hidup perusahaan karena perusahaan hanya memfokuskan 

modalnya untuk memenuhi kewajibannya saja. Berdasarkan penelitian Ibrahim, 

(2014)dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa Leverage tidak berpengaruh 

terhadap Opini  Going Concern.Sedangkan pada penelitian Simamora & 

Hendarjatno, (2019) dan Susanto, (2009) yang menyatakan bahwa Leverage 

berpengaruh terhadap Opini  Going Concern. 

Keuangan perusahaan merupakan suatu pilar yang sangat penting yang 

harus diperhatikan demi kelangsungan hidup suatu perusahaan. Ketika suatu 

perusahaan mengalami kesulitan keuangan bahkan kegagalan bisnis hingga 

terancam akan bangkrut maka perusahaan tersebut diyakini mengalami masalah, 

sehingga perusahaan tersebut diragukan dalam mempertahankan kelangsungan 

hidupnya (Going Concern). Kondisi dimana perusahaan mengalami kesulitan 

keuangan dan terancam bangkrut dikenal dengan Financial Distress. Financial 

Distressterjadi akibat buruknya pengelolaan keuangan dalam perusahaan (Haryetti, 

2010). Berdasarkan penelitian Farhana et al., (2017), Ibrahim (2014), Satria et al., 

(2018),&Puspitasari & Cahyono (2009)dengan hasil penelitian yang menyatakan 

bahwa Financial Distress berpengaruh negatif terhadap penerimaan Opini  Going 

Concern.Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Kartika (2012) hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa Financial Distress tidak berpengaruh terhadap 

penerimaan Opini  Going Concern. 



Pertumbuhan perusahaan juga merupakan indikator apakah perusahaan masih 

bisa bertahan atau tidak untuk periode selanjutnya. Suatu entitas perusahaan dapat 

dikatakan mengalami pertumbuhan kearah yang lebih baik apabila terdapat 

peningkatan yang konsisten dalam aktivitas utama operasinya. Perusahaan yang 

memiliki pertumbuhan laba yang tinggi cenderung menyajikan laporan keuangan 

secara wajar sehingga potensi perusahaan mendapatkan opini wajar tanpa 

pengecualian semakin besar Kartika, (2012). Begitu pula sebaliknya apabila suatu 

perusahaan memiliki pertumbuhan laba negatif akan berpotensi mengalami 

kebangkrutan dan kemampuan untuk mempertahankan kelangsungan hidup 

perusahaan diragukan sehingga auditor cenderung mengeluarkan Opini  Going 

Concern. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari & Cahyono, 

(2009) dan Istiana, (2010) yang menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap Opini  Going Concern. Sedangkan pada penelitian Kartika, 

(2012)menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap Opini  

Going Concern. 

Opini Audit Tahun Sebelumnya menjadi salah satu faktor penerimaan Opini  

Going Concern karena opini audit tahun sebelumnya menjadi pertimbangan auditor 

dalam memberikan opini audit pada tahun berjalan.Oleh karena itu apabila suatu 

perusahaan memperoleh Opini  Going Concern pada opini audit tahun sebelumnya 

maka cenderung akan mendapatkan Opini  Going Concern pada tahun berjalan.Jika 

pada tahun sebelumnya Perusahaan memperoleh Opini  Going Concern maka 

manajer dituntut untuk meningkatkan kinerja perusahaan agar pada periode tahun 

berjalan mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian.Namun apabila manajer tidak 



mampu dalam meningkatkan kinerja perusahaan maka perusahaan akan menerima 

kembali Opini  Going Concern dari auditor. Berdasarkan penelitian Ibrahim, 

(2014), Puspitasari & Cahyono, (2009), dan Susanto, (2009) yang menyatakan 

bahwa opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap Opini  Going 

Concern.Sedangkan, pada penelitian Syahputra & Yahya, (2017) opini audit tahun 

sebelumnya tidak berpengaruh terhadap Opini  Going Concern. 

Manajer selaku pihak yang diberi wewenang dari pemilik berusaha dengan 

segala cara agar dapat menghindari Opini  Going Concern dari Auditor. Namun 

apabila Opini  Going Concern tetap diberikan pada suatu perusahaan maka manajer 

akan melakukan Opinion Shopping. Opinion Shoppingdidefinisikan oleh Security 

Exchange Commission (SEC), sebagai bentuk aktivitas yang dilakukan oleh 

manajemen dengan mencari auditor yang mau mendukung perlakuan akuntansi 

yang dibuat oleh manajemen untuk mencapai tujuan pelaporan suatu entitas 

perusahaan.Meskipun hal ini dapat menyebabkan laporan tersebut menjadi tidak 

reliable (Januarti & Praptitorini, 2011).Entitas perusahaan biasanya melakukan 

pergantian auditor (Auditor Switching) untuk menghindari penerimaan Opini  

Going Concern(Simamora & Hendarjatno, 2019). Manajer akan mengancam 

melakukan pergantian auditor (Auditor Switching) dengan harapan bahwa manajer 

akan memperoleh unqualified Opinion dari auditor yang baru (Istiana, 2010). 

Berdasarkan hasil penelitian  Januarti & Praptitorini, (2011) dan (Istiana, 

2010)menyatakan bahwa Opinion Shopping tidak berpengaruh terhadap 

penerimaan Opini Audit Going Concern.Berbeda dengan penelitian dari Simamora 



& Hendarjatno (2019)yang menyatakan bahwa Opinion Shopping berpengaruh 

terhadap penerimaan Opini Audit Going Concern. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan sampel yang sama tetapi 

menggunakan tahun periode yang berbeda dari penelitian sebelumnya. Peneliti juga 

memilih variabel Profitabilitas, Leverage, Financial Distress, Pertumbuhan 

Perusahaan¸Opini Audit Tahun Sebelumnya dan Opinion Shopping karena belum 

adanya titik temu dari hasil penelitian diatas yang menyebabkan penelitian ini 

masih menarik dan relevan untuk diteliti. Objek dari penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. Alasan memilih 

perusahaan manufaktur karena telah dibuktikan bahwa produksi perusahaan 

manufaktur mengalami peningkatan yang disebabkan karena naiknya produksi 

disubsektor manufaktur. Badan Pusat Statistik melaporkan selama kuartal IV/2018, 

pertumbuhan produksi industri manufaktur besar dan sedang naik 3,90% 

dibandingkan kuartal IV/2017. Kenaikan tersebut terutama disebabkan naiknya 

subsektor industi produksi industri minuman, naik 23,44%. Dengan demikian dapat 

dilihat bahwa peluang bisnis perusahaan manufaktur memiliki prospek yang baik. 

Hal ini dapat menyebabkan ketertarikan para investor untuk menanamkan 

modalnya diperusahaan manufaktur. 

Berdasarkan dari masalah diatas maka penelitian ini akan membahas 

mengenai Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Financial Distress, Pertumbuhan 

Perusahaan, Opini Audit Tahun Sebelumnya, Dan Opinion Shopping 

Terhadap Opini  Going Concern Pada Perusahaan Manufaktur Di BEI Tahun 

2016-2018 



1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh Profitabilitas Terhadap penerimaan Opini  Going 

Concern pada Perusahaan Manufaktur Di BEI tahun 2016-2018 ? 

2. Bagaimana pengaruh Leverage Terhadap penerimaan Opini  Going 

Concern pada Perusahaan Manufaktur Di BEI tahun 2016-2018 ? 

3. Bagaimana pengaruh Financial DistressTerhadap penerimaan Opini  

Going Concern pada Perusahaan Manufaktur Di BEI tahun 2016-2018 

? 

4. Bagaimana pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap penerimaan 

Opini  Going Concern pada Perusahaan Manufaktur Di BEI tahun 

2016-2018 ? 

5. Bagaimana pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya terhadap 

penerimaan Opini  Going Concern pada Perusahaan Manufaktur Di 

BEI tahun 2016-2018 ? 

6. Bagaimana pengaruh Opinion Shopping terhadap penerimaan Opini  

Going Concern pada Perusahaan Manufaktur Di BEI tahun 2016-2018 

? 

 

 

 

 



1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas Terhadap Opini  Going 

Concern. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Leverage Terhadap Opini  Going Concern. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Financial DistressTerhadap Opini  Going 

Concern. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Opini  

Going Concern. 

5. Untuk mengetahui pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya Terhadap 

Opini  Going Concern. 

6. Untuk mengetahui pengaruh Opinion Shopping Terhadap Opini  Going 

Concern. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikankan dan meningkatkan 

pengetahuan dan menambah wawasan bagi perkembangan ilmu akuntansi, 

khususnya pada materi Opini Audit Going Concern. 

 



1.4.2. Manfaat Praktis 

- Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna untuk perusahaan terkhususnya 

para pengguna laporan keuangan dalam keputusan yang diambil yang berkaitan 

dengan kelangsungan hidup perusahaan (Going Concern) dengan melihat 

faktor-faktor yang mempengaruhi Opini Audit Going Concern. 

- Penelitian ini menjadi acuan penelitian bagi penulis serta untuk meningkatkan 

dan memperdalam ilmu yang telah dipelajari selama duduk dibangku kuliah. 

- Penelitian ini juga dapat menjadi tambahan pustaka pada Universitas Negeri 

Sriwijaya dan sarana pengembangan ilmu akuntansi. 
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